



1. Independensi dapat berpengaruh terhadap kualitas 
audit didukung oleh penelitian oleh  Supriyono (1988:6) 
mengenai pentingya independensi akuntan publik sebagai 
mana berikut (a) Independensi merupakan syarat yang sangat 
penting bagi profesi akuntan publik untuk memulai kewajaran 
informasi yang disajikan oleh manajemen kepada pemakai 
informasi, (b) Independensi diperlukan oleh akntan publik 
untuk memperoleh kepercayaan dari klien dan masyarakat, 
khususnya para pemakai laporan keuangan, (c) Jika akuntan 
publik tidak independensi maka pendapat yang dia berikan 
tidak mempunyai arti atau tidak mempunyai nilai, (d) 
Independensi merupakan martabat penting akuntan publik 
yang secara berkesinambungan perlu dipertahankan. 
2. Due professional care memiliki-memiliki arti 
kemahiran professional yang cermat dan seksama (PSA No.4 
SPAP 2011). Singgih dan Bawono(2010), kecermatan dan 
keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional 
menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profsional. 
3. Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi 
yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan 




4. Kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi 
oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki 
auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
5. Kompetensi (terdiri dari pengetahuan dan 
pengalaman) dan independensi menunjukkan suatu indikasi 
bebas dari pengaruh hubungan dan dan tekanan dari klien. 
Perlu diketahui bahwa pada umumnya pengalaman, dan lama 
hubungan dengan klien ditunjukkan dengan kualitas audit 
yang diberikan, semakin tinggi tekanan dari klien makan akan 
menurunkan kualitas audit yang diberikan. Hal ini perlu 
diwaspadai oleh akuntan selaku auditor. 
6. Sukamto (1991) etika sebagai nilai-nilai tingkah laku 
atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan 
oleh suatu golongan tertentu atau indivindu. Penting bagi 
seorang auditor untuk menjunjung tinggi lingkah laku dan 
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